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BAB 3  

KERANGKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konsep penelitian pada dasarnya merupakan kerangka 

hubungan antar konsep yang ingin diamati atau diukur melalui penelitian 

yang akan dilakukan. Kerangka konsep penelitian secara operasional 

memvisualisasikan hubungan antar variabel yang dibangun berdasarkan 

paradigma penelitian (Irmawatini & Nurhaedah, 2019). Kerangka konseptual 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keperawatan 

komplementer terapi akupunktur dalam mengatasi dismenorea pada remaja di 

asrama Hurun Inn. 

 

 

 

 

Keterangan : 

  : Variabel yang diteliti 

 

  : Variabel yang tidak diteliti 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian Pengaruh Keperawatan 

Komplementer Terapi Akupunktur pada Titik Fu Ke dan Men 

Jin Terhadap Dismenorea pada Remaja di Asrama Hurun Inn 

Variabel Independent 

Terapi titik Tung’s (Fu Ke dan 

Me Jjin) 

Variabel Dependent 

Dismenorea  

Variabel Perancu 

1. Faktor riwayat keluarga 

2. Faktor menarche 

3. Lama menstruasi 

4. Siklus menstruasi 

5. Status gizi 

6. Faktor aktivitas fisik 

7. Konsumsi kopi 

8. Tingkat stress 

9. Lama tidur 

Variabel Kontrol 

1. Faktor usia   

2. Faktor lingkungan 

(Tinggal di Asrama) 

3. Konsumsi obat anti 

nyeri 
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3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu pernyataan yang diasumsikan mengenai hubungan 

antara dua variabel atau lebih yang diharapkan dapat menjawab suatu 

pernyataan dalam penelitian (Nursalam, 2016). Hipotesis adalah jawabannya 

sedangkan mengenai formulasinya masalah. Karena sifatnya masih 

sementara, hal ini perlu dibuktikan kebenaran melalui data mengumpulkan 

data empiris (Sugiono, 2017). Hipotesis dalam penelitian ini adalah : ada 

pengaruh keperawatan komplementer terapi akupunktur pada titik Fu Ke 

(11.24) dan Men Jin (66.05) terhadap Dismenorea pada remaja. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


